XXXIV. Tentang panjang dan pendeknya tali busur 


Apa yang dimaksud di sini dengan panjang dan pendeknya tali busur 
adalah jarak di antara tali busur dan grip ketika busur dipasang tali, bukan 
panjang dan pendek seperti hasil pengukuran dari satu ujung ke ujung 
lain. Ini hanyalah penamaan secara terbalik, karena ketika jarak antara 
tali dan grip itu besar disebut panjang, dan ketika jarak di antara 
keduanya kecil disebut pendek, walaupun, ketika diukur dari satu ujung 
ke ujung lain, tali yang disebut pendek, pada kenyataannya lebih panjang 
daripada yang disebutkan panjang. [49] 


Jarak antara tali dan grip dari busur yang dikekang, siyahnya yang pendek 
atau ukuran sedang, sebaiknya tidak melebihi satu jengkal: sedangkan 
jarak antara tali dan grip busur yang dikekang dengan siyah panjang 
sebaiknya tidak kurang dari setengah jengkal. 


Satu jengkal (shibr) dan setengah jengkal (fit) sebaiknya jengkal pemilik 
busur itu sendiri, dan bukan jengkal dan setengah jengkal rata-rata orang, 
karena pemanah yang berbadan tinggi yang mempunyai tangan yang 
besar memerlukan anak panah yang panjang dan oleh karena itu, busur 
panjang, sesuai dengan prinsip yang telah kami tegaskan- yakni, 
merupakan bagian dari konsekuensi dari hubungan antara ukuran 
pemanah pribadi dan anak panah yang dia gunakan, dan antara anak 
panah dan busur. Oleh karena itu, ukuran rata-rata sejengkal atau 
setengah jengkal, tidak akan berlaku: karena harus diingat bahwa bagi 
setiap pemanah terdapat satu busur yang tepat sesuai dengan proporsi 
ukurannya, seperti yang akan kami jelaskan nanti, begitu pula tali yang 
tepat untuk busurnya, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Kami akan 
membahas yang terakhir mengenai tipis dan tebalnya tali begitu pula 
ringan dan beratnya tali dalam hubungan kesesuaian dengan busurnya. 


Terdapat aspek baik dan buruk dari tali busur yang panjang (misalnya 
saat dikekang tinggi): patut dipuji dan patut dicela. Patut dipuji karena 


sejauh ini meningkatkan daya terbang dan kekuatan anak panahnya, dan 
meningkatkan daya serta penetrasinya. Akan tetapi, pengarang 
berpendapat bahwa pada kenyataannya lebih tepat dibilang cacat 
daripada aset karena menghalangi efisiensi kinerja busur tersebut, karena 
rahasia kekuatan busur, kecepatan anak panah, dan keampuhannya (sifat 
mematikannya), terletak pada fakta bahwa tanduknya melebihi kayunya 
sehingga ketika busur tersebut tidak dikekang, busurnya melengkung. 
Oleh karena itu, anda perhatikan bahwa busur yang dibuat secara hati- 
hati yang membuka kembali dan melengkung kapan pun busur tersebut 
tidak dikekang (bahkan ketika dikekang oleh seseorang yang mahir 
menanganinya, memenuhi semua perincian persyaratannya, dan tidak 
pernah melanggar prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh para master 
panahan), karena panjang siyah berlebih, kelengkungannya akan 
menghilang secara bertahap dan sifat membuka kembali, sampai 
akhirnya busur tersebut memerlukan daya meluruskan (kembali ke posisi 
semula) dan tampak seperti busur yang dikekang padahal sebenarnya 
tidak dikekang. Oleh karena itu, jika anda menggunakan busur dengan tali 
yang panjang dan mengekangnya, lengkungannya akan tampak jelas di 
bagian lambungnya: walaupun, kecuali untuk tali panjang, tidak akan 
tampak kecuali setelah masa pemakaian yang lama.[50] Adalah tali 
panjang yang menyebabkan lengkungan berubah menjadi tidak 
melengkung dan kuat menjadi lemah. 


Aspek yang patut disayangkan dari tali panjang mencakup 
kecenderungannya menjepret lengan depan pemanah dan memelintir 
leher busur, sehingga mengacaukan tali dan mempercepat proses 
lekukan. 


Demikian pula, terdapat aspek baik dan buruknya dari tali busur pendek. 
Di antara hal yang patut dikagumi adalah bahwa busur terjaga terhadap 
cepatnya proses pelurusan pada bagian lambungnya dan lehernya terjaga 
dari pelintiran, dengan ketidakberaturan posisi tali. Selanjutnya, pemanah 
aman dan terindungi karena penggunaan tali pendek dari jepretan tali ke 


lengannya, dan juga terbantu dalam bidikan dan ketepatan tembakannya. 
Hal yang patut disayangkan mencakup pengaruh melemahnya kekuatan 


anak panah dan pendeknya jangkauan. 


Oleh karena itu, prosedur yang benar adalah mengikuti petunjuk yang 
telah kami berikan.I511 


